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A. Pertanyaan untuk Siswa SMAN 22 Jakarta
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Apa sajakah gadget yang anda miliki saat ini?

Sejak kapan anda telah memiliki gadget?

Dari siapa pertama kali anda mengenal gadget?

Menurut pendapat anda, apa saja fungsi dari gadget?

Apa saja aplikasi atau fitur yang sering anda gunakan?

Menurut anda, seberapa penting gadget bagi anda?

Bagaimana pendapat anda mengenai penggunaan gadget dalam dunia
pendidikan?

Menurut anda, apakah anda setuju penggunaan gadget dalam proses
pembelajaran di kelas?

Menurut anda, apakah anda lebih suka menggunakan gadget atau buku
pelajaran sebagai media pembelajaran anda?

Jika iya, apa alasan anda lebih memilih menggunakan gadget sebagai
media pembelajaran anda?

Apakah anda sering menggunakan gadget dalam proses pembelajaran
di kelas?

Apakah anda pernah ditegur atau dimarahin guru jika bermain gadget
pada saat proses pembelajaran?

Bagaimana anda menggunakan gadget dalam proses pembelajaran di
kelas?

Apakah penggunaan gadget dalam proses pembelajaran di kelas
menganggu fokus atau konsentrasi anda saat belajar?

Bagaimana dampak yang ditimbulkan dari penggunaan gadget
terhadap proses pembelajaran anda di kelas?

B. Pertanyaan untuk Guru Sosiologi SMAN 22 Jakarta

1.
2.

3.

Apakah ibu menggunakan gadget dalam proses pembelajaran di kelas?
Apakah ibu setuju penggunaan gadget oleh siswa dalam proses
pembelajaran di kelas?

Jika setuju, apa alasan ibu memperbolehkan siswa menggunakan
gadget pada saat proses pembelajaran?

Menurut ibu, apakah penggunaan gadget efektif bagi siswa dalam
proses pembelajaran di kelas?

Apakah ibu pernah menegur atau memarahi siswa yang kedapatan
memainkan gadget dalam proses pembelajaran?

Bagaimana penggunaan gadget bagi siswa dalam proses pembelajaran
khususnya pada mata pelajaran sosiologi?



7.

8.

9.

Bagaimana metode pembelajaran yang ibu terapkan dalam pelajaran
sosiologi?

Apakah ibu setuju penggunaan gadget dalam pembelajaran di kelas
dijadikan sebagai metode pembelajaran?

Apakah ibu setuju penggunaan gadget sebagai media pembelajaran
bagi siswa?

10. Bagaimana pendapat ibu mengenai penggunaan gadget sebagai media

pembelajaran bagi siswa?

11. Bagaimana dampak yang ditimbulkan dari penggunaan gadget bagi

siswa khususnya dalam proses pembelajaran?

C. Pertanyaan untuk Guru TIK SMAN 22 Jakarta

1.

hw

Apakah ibu menggunakan gadget pada saat proses pembelajaran di
kelas?

Apakah ibu setuju mengenai penggunaan gadget dalam proses
pembelajaran di kelas?

Menurut pendapat ibu, apa saja fungsi dari gadget?

Bagaimana pendapat ibu mengenai penggunaan teknologi (gadget)
dalam dunia pendidikan?

Menurut ibu, apakah penggunaan gadget efektif bagi siswa dalam
proses pembelajaran?

Bagaimana pendapat ibu mengenai dampak yang ditimbulkan dari
penggunaan gadget bagi siswa?

D. Pertanyaan untuk Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana
SMAN 22 Jakarta

1.
2.
3.
4.
5. Bagaimana pendapat ibu mengenai penggunaan gadget bagi siswa di

Apa saja fasilitas teknologi yang disediakan oleh sekolah dalam
menunjang proses pendidikan?

Apakah disini terdapat wifi yang dapat digunakan oleh siswa untuk
dapat mengakses internet?

Apakah di sekolah ini memperbolehkan siswa menggunakan gadget
dalam proses pembelajaran?

Apakah ibu setuju penggunaan teknologi (gadget) di sekolah?

sekolah?

E. Pertanyaan untuk Praktisi Pendidikan (Devi Septiandini, S.Pd) Guna
Triangulasi Data

1.

2.

Bagaimana pandangan saudara tentang penggunaan gadget sebagai
media pembelajaran yang digunakan siswa dalam proses pembelajaran
di kelas?

Adanya penggunaan gadget sebagai media pembelajaran bagi siswa
sejatinya adalah mendukung dan menunjang proses pembelajaran bagi



siswa, namun dalam realitasnya membuat siswa menjadi malas
membaca buku karena sudah mendapatkan pengetahuan dan materi
pelajaran yang lebih praktis dan efisien. Bagaimana menurut saudara
mengenai pernyataan tersebut?

Dalam kajian modernisasi terdapat perubahan pola-pola tradisional
menjadi modern dimana masyarakat pada umumnya ingin mengalami
perubahan kehidupan menjadi lebih baik. Dalam kajian ini yaitu
bahwa penggunaan gadget sebagai media pembelajaran merupakan
hasil dari modernisasi. Dengan adanya gadget membuat siswa lebih
memilih  menggunakan gadget sebagai media pembelajaran
dibandingkan dengan buku pelajaran dan juga dengan adanya
modernisasi dalam dunia pendidikan menciptakan metode
pembelajaran yang lebih variatif dalam hal ini menggunakan gadget
sebagai metode pembelajaran. Bagaimana pandangan saudara
mengenai fenomena ini?

Dalam kajian interaksionisme simbolik yaitu asumsi dari Herbert
Blumer yaitu mengenai makna bahwa pemaknaan suatu objek
tergantung bagaimana pendefinisian objek tersebut oleh si aktor dan
juga makna dihasilkan dari proses interaksi sosial seseorang dengan
orang lain. Dari hasil temuan penelitian, bahwa gadget dimaknai oleh
siswa sebagai media dan simbol belajar siswa. Dalam hal ini gadget
dimaknai oleh siswa sebagai media untuk mengakses materi pelajaran,
sebagai media untuk menonton dan menganalisis film atau video
pembelajaran, sebagai media dalam program pembelajaran quipper
school, dan sebagai media untuk presentasi. Dan juga siswa
mengetahui makna gadget sebagai media pembelajaran tidak serta
muncul dalam diri siswa namun belajar dan mengetahui makna gadget
sebagai media pembelajaran dari agen-agen sosial seperti keluarga,
teman, dan media televisi. Bagaimana pandangan saudara mengenai
hal tersebut, mengapa makna dapat dihasilkan dalam diri individu dan
mengapa makna dipelajari melalui interaksi sosial siswa dengan orang
lain?

Dari hasil temuan penelitian bahwa penggunaan gadget dalam proses
pembelajaran di kelas memiliki dampak bagi siswa terhadap proses
pembelajaran di kelas yaitu dampak positif dan dampak negatif.
Menurut pandangan saudara bagaimana dampak dari penggunaan
gadget bagi siswa terhadap proses pembelajaran di kelas, baik positif
maupun negatif?

Berdasarkan temuan peneliti, penggunaan gadget sebagai media
pembelajaran membentuk budaya digital di kalangan siswa. Dalam hal
ini siswa menjadikan gadget untuk mendapatkan dan membaca materi
pelajaran. Selain itu, siswa juga lebih memahami materi pelajaran
yang dapat diakses melalui gadgetnya dibandingkan dengan buku



pelajaran. Menurut pandangan saudara bagaimana budaya digital
tersebut dapat terbentuk oleh siswa?

F. Pertanyaan untuk Praktisi Teknologi Pendidikan (Tedhy S.Pd) Guna
Triangulasi Data

1.

2.

Bagaimana pandangan saudara mengenai penggunaan gadget dalam
kaitannya dengan teknologi pendidikan?

Bagaimana pandangan saudara tentang penggunaan gadget sebagai
media pembelajaran yang digunakan siswa dalam proses pembelajaran
di kelas?

Adanya penggunaan gadget sebagai media pembelajaran bagi siswa
sejatinya adalah mendukung dan menunjang proses pembelajaran bagi
siswa, namun juga akan membuat siswa menjadi malas membaca buku
karena sudah mendapatkan pengetahuan dan materi pelajaran yang
lebih praktis dan efisien. Bagaimana menurut saudara mengenai
pernyataan tersebut?

Dari hasil temuan penelitian bahwa penggunaan gadget memiliki
dampak positif dan negatif bagi siswa terhadap proses pembelajaran di
kelas. Menurut pandangan saudara bagaimana dampak dari
penggunaan gadget bagi siswa terhadap proses pembelajaran di kelas,
baik positif maupun negatif?

Menurut saudara, bagaimana model atau desain pembelajaran yang
tepat dengan menggunakan gadget sebagai medianya?
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